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Abstrak:
Ilmu Al-mundsabah ternyata mampu menunjukkan bahwa siste-

matika Alquran mempunyai hubungan yang harmonis sekaligus menepis
anggapan bahwa Alquranitu tidak sistematis. Enam katagori al-mundsabah
pada pembahasan terdahulu paling tidak telah membuktikan hal tersebut.
Kenyataan ini membuat kita percaya bahwa kalam Tuhan itu merupakan
mukjizat yang tiada tandingan. Tetapi itu tidak berarti membuatkita terlena
sehingga memposisikan Alquran pada tataran eksklusif.

Kata Kunei: tafsir, kedudukan munasabah

Pendahuluan
-

Alquran, selain sebagai Auda (petunjuk), bayyindt (keterangan-
keterangan), dan furgdn (tolok ukur kebenaran) bagi seluruh manusia, juga
merupakan sumber sistem kehidupan umat Islam. Hal ini menjadikannya
sebagai sentral kajian para cendikiawan, baik Muslim maupun non-Muslim,
baik karena dorongan keagamaan (seperti motivasi tafsir tahliliy), maupun
karena dorongan tuntutan sejarah (sebagaimana motivasi tafsir maudi ‘ly,
misalnya).

Dalam mengkaji Alquran itulah Jahir beratus-ratus buku tafsir.
Sebagaian besar buku-buku tafsir terdahulu, terutama yang bercorak tahliliy
poduk ulama mutagaddimin, kebanyakan melakukan pendekatan Alquran
secara sepotong-sepotong, dan disibukkan dengan pembahasan filologis-
gramatika, kemudian baru menganalisis segala aspek yang terkandung dalam
ayat, karenanya pembahasannya meluas dan berpindah-pindah, sehingga
pesan-pesan Alquran dipahami secaraparsial, sektarian, dan terpilah-pilah.

Pesan Alquran haruslah difahami secara utuh dan padu, bukan
secara ad hoc atau parsial.' Namun untuk sampai kepada pemahaman ini
bukanlah tanpa masalah, karena dari sistematikanya, jika dilihat dan dibaca
secara sambil lalu, alur pemaparan Alquran terkesan melompat-lompat dan

"Baca Fazlurrahman. Jslam dan Tantangan Modernitas, terj. Anas Mahyuddin,
(Bandung Pustaka, 1985), hal. 4
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tidak berhubungan.’ Untuk itulah, muncul pembahasan mengenai koherensi
dan korelasi antar ayat-ayat, kelompok-kelompokayat, dan surat-surat dalam

Alquran yang secara sepintas tidak terlihat hubungan satu sama lainnya.
Pembahasan inilah yang kelak membentuk suatu ilmu yang di dalam
‘Ulumul-Qur’dn dikenal dengan ‘IImul- Munasabah.

Dalam sejarahnya ilmu ini diperkenalkan oleh Imam Abu Bakr an-
Nisabiry (w. 324 H),° tetapi sampai pada abad 6 H., tak seorangpun ulama
tafsir yang membahas ilmu ini secara khusus. Ulama yang pertama kali

membahasnya secara tersendiri adalah Ahmad bin Ibrahim bin Zubair as-
Saqafy (628-708 H.) dalam bukunya Al-Burhdn fi Tandsubi Suwaril-Quran.
Kemudian seorang ulama tafsir abad ke 8 H., Burhanuddin Muhammad bin
Abdillah az-Zarkasyiy (745-794 H.), juga mencoba menerapkan polaini
dalam bukunya al Burhdn fi 'Ulimil-Qur’dn. Karena buku ini bukanlah kitab
tafsir, az-Zarkasyiy hanya membahasnya dalam satu bab. Perbedaan antara
as-Saqafiy dengan az-Zarkasyiy adalah, bahwa as-Saqafiy memaparkan
keserasian hubungan antar surat, sedangkan az-Zarkasyiy lebih menekankan
kepada antar ayat. Selanjutnya pada abad ke 9 H. al-Biqa'i (w. 885 H.).
memadukan dua unsur yang pernah dibahas ulama sebelumnya secara lebih
fokus dan detail (hubungan antara ayat dan surah) dalam kitab Nazmud-
Durar fi Tandsubil-Ayét was-Suwar, meskipun ia tidak terlepas dari
mainstreem dua ulama sebelumnya.

Dari uraian singkat mengenai asal-usul timbulnya ilmu Mundsabah
di atas, maka hipotesa yang paling dini muncul di benak adalah bahwa
semakin luas pengetahuan seorang mufassir tentang ilmu Mundsabah,

~ semakin bagus produk tafsir yang dihasilkannya. Karena dengan ilmu
tersebut, seyogyanya pemiliknya mampu memandang teks-teks, Alquran
sebagai suatu unitas yang utuh dan padu. Demikianlah, makalah singkat ini

berupaya menelusuri hubungan harmonis tersebut via teks dan konteks dart
pendapat yang telah ada.

Pengertian al-Mundsabah ;

Secara etimologi, kata "mundsabah" sering dipakai dalam tiga
pengertian. Pertama, Kata ini dipakai dengan makna "musydkalah atau
mugqGrabah (dekat)". Jika dikatakan fuldn yundsibu fuldnan, maka hal itu
berarti. yugdribu minhu wa yusydkiluhu (proses dekat atau hampirnya

*Kesan ini, di antaranya, dialami oleh Richard Bell, sehingga ia berkesimpulan,
bahwa di antara ayat-ayat Alquran, ada yang diletakkan oleh para sekretaris Nabi saw. secara
tidak taugifiy. Lebih lanjut lihat, W. Montgomery Waitt, Beill’s Introduction to The Qur’an
(Edinburgh: Edinburgh University press, 1994), hal. 101.

3Jaldluddin Abdur-Rahmén as-Suyttiy, al-ltgan ff Ulamil-Qur’an. vol. [! (Beirut:
Darul-Kutubil-’IImiyyah, 1995), hal. 243.
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seseorang kepada orang lain). Kata munasdbah juga diartikan dengan "al-
nasib" (kerabat atau sanak keluarga). Sedangkan yang ketiga digunakan
dengan term "al-mundsabah ftl-illah fi babil-qiyds", berarti sifat-sifat yang
menyerupaibagi suatu hukum.*

Sedangkan al-mundsabah dalam pengertian terminologisnya ialah
ilmu yang dengannya dapat diketahui sebab-sebab tertib susunan bagian-
bagian Alquran,’ atau seperti yang diungkapkan oleh Ibnu ‘Arabiy adalah :

“Koherensi ayat-ayat Alquran antara suatu bagian dengan lainnya, sehingga
bagaikan satu kalimat yang maknanya harmonis dan strukturnya yang rapi.”*
Az-Zarkasyiy, menggarisbawahi bahwa al-mundsabah, merupakan “amr
ma‘gil izd ‘urida ‘alal-'ugiil talaqathu bil-qubii’.’ Dengan kalimat lain
bahwa al-mundsabah adalah usaha pemikiran manusia untuk menggali
rahasia hubungan antarayat atau surat yang dapat diterima oleh akal.®

Keterkaitan antar ayat tersebut kadang secara khusus atau umum,
baik secara rasional (‘ag/y), indrawi (hissiy) ataupun imajenatif (khaydliy)”.
Hal ini bisa pula diperoleh selain cara yang demikian asalkan kedua unsur
tadi (antara ayat atau surah) bisa dihubungkan secara logis pada konteks
internal, misalnya dengan pola hubungan sebab akibat, ‘i/lah dengan ma'Til,
hubungan setara, komparasi dan sebagainya. Bisa pula hubungan itu dilihat
dan difahami dari suatu konteks eksternal, seperti konsistensi dan kronologis
suatu peristiwa dalam berita, dengan demikian suatu kalimat atau suatu ayat
menjadi sangat erat bubungan dan susunannya seperti layaknya suatu
bangunan yang kokoh.”

Di sampingitu, ilmu ini juga menjelaskan bahwa susunan ayat atau
surah yang kadang secara lahir terlihat "tidak runtut" itu mengandung
rahasia-rahasia yang bila disibakkan menimbulkan suatu keindahan
rangkaian yang tiada taranya dan bila dilakukan secara terus-menerus maka
Alquran akan mengeluarkan hikmah dan rahasia yang tidak pernah kering

“Badruddin Muhammad ibn Abdillah az-Zarkasyty, al-Burhaén fi ‘Ulimil-Qur’an,
vol. | (Beirut: Darul-Kutubil-’Ilmiyyah, 1988), hal. 61.

SLihat, Burhanuddin al--Bigdiy, Nazmud-Durar fi Tandsubil-dyat was-Suwar
(India: Dairatul-Ma’arifil-Usmaniyyah, 1969), hal. 6.

‘Dikutip oleh as-Suyiitiy, /oc. cit.
Tal-Zarkasyi, loc.cit..
8Secara lebih Jelas Quraish Shihab, menyatakan bahwa al-mundsabah adalah ilmu

yang berupaya untuk membuktikan. adanya hubungan yang serasi dalam uraian-uraian
Alquran. Keserasian tersebut bisa dilihat pada hubungan kata demi kata pada satu ayat,
hubungan antara kandungan ayat dengan fasilah (penutup ayat), hubungan antara kandungan
ayat dengan ayat berikutnya. hubungan antara muqaddimah surah dengan penutupnya,
hubungan antara penutup surah dengan penutup surah berikut nya(surah yang lain), dan
kandungan surah dengan surah sesudahnya. (Quraish Shihab, Mukjizat Alquran, (Bandung;
Mizan. 1997), hal, 244]

Paz. Zarkasyi, loc. cit..
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untuk digali. Mungkin, inilah yang menyebabkan Quraish Shihab
meletakkan wacana ini dalam bukunya Mu'zijat Alquran, bukan pada
bukunya yang lain. Ini artinya bahwa sistematika yang penuh rahasia dan
hikmah itu. merupakan mu'zijat Alquran yang tidak bisa ditandingi
manusia.°

Segi-segi Mundsabah Alquran, dan Macam-macamnya
Menurut Quraish Shihab,'’ paling tidak, ada enam tempat Al-

mundsabah yang bisa ditemukan dalam Alquran, yakni pada: 1. Hubungan
kata demi kata dalam satu ayat; 2. Hubungan antara kandungan ayat dengan
fashilah (penutup ayat); 3. Hubungan ayat dengan ayat berikutnya; 4.

Hubungan mukaddimah satu surat dengan surat berikutnya; 5. Hubungan
penutup satu surat dengan mukaddimah surat berikutnya; dan 6. Hubungan
kandungan surat dengan surat berikutnya.

Di antara hal penting mengenai al-mundsabah, pertama, bahwa
hubungan antara kata atau ayat kadang nyata, karena keduanya saling
berkaitan, dalam arti bahwa ketiadaan salah satunya menghilangkan
kesempurnaan. Kedua, antara kata atau ayat dengan ayat kadang tidak
terlihat adanya hubungan, seakan setiap surat bebas dari ayat lain. Ini

nampak dalam dua model. Model pertama, hubungan itu ditandai dengan
huruf ‘atf(kata penghubung), seperti dalam ayat; “Ya ‘Tamu md yaliju fil-ardi
wa md yakhruju minhé wa mé yanzilu minas-sam@’i wa ma ya‘ruju fiha wa
Huwar-Rahimul-Gaftr” (as-Sab@’: 2). Dan dalam ayat lain; “Wallahu
yagbidu wa yabsutu wa ilaihi turja‘in (al-Bagarah: 245). Pada kedua
contoh di atas, huruf ‘atf pada ayat pertama menunjukkan keserasian yang
mencerminkan perbandingan (fanzir). Sedangkan pada ayat kedua
menunjukkan keserasian yang mencerminkan kesatuan. Model kedua,
hubungan yang tidak menggunakan huruf ‘atf yang membutuhkan bukti
pendukung atas keterkaitan antar ayat, berupa pertalian secara maknawi.

Dalam model kedua ini tiga jenis. Pertama, Tanzir (hubungan yang
mencerminkan perbandingan), seperti ayat: “Uld’ika humul-mu’minina
haqqan. Lahu darajadtun ‘inda Rabbihm wa rizqun karim”(Q.S. 8:4) yang
diiringi oleh ayat: “kamd akhrajaka Rabbuka min baitika bil-haqq”’.

Kedua, Muddddah (hubungan yang mencerminkan pertentangan),
seperti ayat: “Uld'ika ‘ald hudan min Rabbihim wa uld’ika humul-muflihin”
(Q.S. 2:5) dengan ayat berikutnya: “innal-lazina kafarti sawdun ‘alaihim
a’anzartahum am lam tunzirhum Id yu’miniin (Q.S. 2:6).

Ketiga, JIstitrdd (hubungan yang mencerminkan kaitan suatu
persoalan dengan persoalan yang lain), seperti ayat: “Yd bani Adama qad

Shihab, op. cit., hal 259-260.
"bid., hal. 244.
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anzalnd ‘alaikum libdsan yuwdri sau'dtikum wa risyan, wa libdsut-taqwa
zdlika khair. Zdlika min dydtillahi la‘alahum yatazakkarin” (Q.S. 7:26)"
Kedudukan Al-Mun4sabah dalam Tafsir

Para mufassir dalam menghadapi masalah al-mundsabah pada garis
besarnya terbagi dua. Sebagian menampung dan mengembangkannya dalam
menafsir ayat. Sebagian lainnya tidak memperhatikan al-mundsabah dalam
menafsirkan ayat. ar-Raziy, misalnya, menaruh_perhatian yang besar

terhadap al-mundsabah antar ayat ataupun antar surah. Sedangkan
Nizamuddin an-Nisabariy dan AbG Hayyan hanya kepada antar surah saja.'*

Karena proses penurunan Alquran secara random dan gradual serta
merupakan respon atas perstiwa-peristiwa aktual pada saat itu (dengan asbdab
nuzul yang beragam), maka beberapa kalangan, baik cendikiawan Muslim
maupun non Muslim, menilai bahwa tidak setiap ayat-ayat Alquran maupun
surah-surahnya mengandung korelasi dan koherensi.'* Di antara cendikiawan
non-Muslim menilai demikian, misalnya, Richard Bell yang menyatakan: “
The passage (Q.S. al-Gdsyiyah, pen.) 17-20 has no connection of thought
either whit what goes before or with what comes after; and it is remarked
off by rhymes.” °

Di samping para mufassir terdahulu yang, menurut informasi az-
Zarqaniy, penuh dengan pembahasan al-mundsabah,'° terdapat pula para
ulama yang menolak/kurang setuju terhadap pembahasan al-mundsabah
antara lain, Muhammad Syaltut dan Ma’rif Dualibi. Menurut Dualibi
bahwa Alquran hanya mengungkapkan prinsip-prinsip dasar dan norma-
norma umum saja, sehingga bersikeras untuk mengungkap kohernsi antar
ayat merupakan suatuhal yang tidak pada tempatnya.'”

Sementara itu Abi Syuhbah, menyatakan bahwa tertib urutan ayat-
ayat Alquran bukanlah berdasarkankan urutan turunnya ayat, melainkan
berpulang kepada korelasi antar ayat itu sendiri.'® Sedangkan Muhammad
Abduh yang memandang bahwa setiap surah Alquran merupakan satu unitas

"as-Suyitiy. op. cit., hal. 236-237.
8Muhammad Khirzin, Al-Qur'n dan ‘Ulimul-Qur'an (Jakarta: Dhana Bhakti

Prima Yasa, 1998). hal. 55, mengutip az-Zahabiy, at-Tafsir wal-Mufassiriin, Vol. 1. (Bagdad:
al-Musanna, th. ), hal. 294.

“Lihat, az-Zarkasyiy, op. cit., hal. 63.
WM. Watt, op. cit., hal. 102.
'*Abdul-‘Azim az-Zarqaniy, Mandhilul-‘Irfan ft ‘Ulamil-Qur'an, vol. I (Cairo:

Darul-Thya’il-‘ Arabiyyah, ith.), hal. 213, dikutip oleh Khirzin, ibid..
"Khirzin, ibid.
'SMuhammad ibn Muhammad Abd Syuhbah, al-Madkhal li Dirésatil-Qur’énil-

Karim (Kairo: Maktabtus-Sunnah. 1992), hal. 285.
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yang utuh dan harmonis, menganggap bahwa “al-’ibroh bi ‘umumil-lafz Id bi

khusiisis-sabab”””

Kritik di atas sebenarnya pernah disampaikan oleh ‘Izzuddin ibn

Abdis-Salam, bahwa Alquran yang diturunkan dalam lebih dari dua puluh

tahun mengenai hukum-hukum dan karena sebab-sebab yang beragam,
karena itu tidak mesti ada koherensi antara bagian-bagiannya....””° Kritik

senada juga diungkapkan oleh Manna’ Khalil al-Qattdn, hanya saja ia tidak

menjustifikasi bahwa tidak mesti ada koherensi antar bagian-bagian Alquran,
melainkan bahwa  adakalanya seorang mufassir dapat membuktikan

munasabah antara ayat-ayat, namun memaksakan dirt untuk menemukan

mundsabah merupakan hal yang dibuat-buat dan tidak disukai.”'

Sampai pada poin ini, muncul suatu pertanyaan, bahwa jika sebuah

buku karya seseorang dinilai baik apabila dituang secara sistematis dan

antara bagian-bagiannya terjalin dalam korelasi dan koherensi yang logis dan

harmonis, tidakkah Alquran sebagai kaldm Allah lebih baik, meskipun tidak

setiap orang dapat mengungkapkannya.

Dari uraian di atas tampak adanya kesan kurang disukai atas telaah

berlebihan mengenai i'jaz Alquran dalam wacana al-mundsabah dalam

menafsirkan Alquran, sehingga memalingkan dari tiga fungsi utama Alquran

sebagai hudd, bayyindt, dan furqdn. Hal ini tentunya kontraproduktif,

setidaknya dengan kesan al-Gadban yang baru dapat menemukan benang
merah yang mengkaitkan antara bagian-bagian surat-surat panjang —

utamanya surat al-Baqarah dan Ali ‘Imran — di dalam Alquran, setelah

membaca tafsir Fi Zildlil-Gur’an, sehingga ia bagaikan suatu bangunan yang
utuh dan harmonis.”

Kontradiksi di atas akan semakin terlihat jika dibandingkan dengan
definisi Tafsir Maudi’iy kategori pertama, sebagaimana yang dilontarkan

oleh al-Farmawiy, yakni: “...pebahasan mengenai suatu surat secara utuh

dengan menjelaskan korelasi antara pelbagai masalah yang dikandungnya,

sehingga surat itu tampak dalam bentuknya yang utuh”.”

Definisi tafsir maudi’iy — yang notebenenya sebagai corak tafsir

yang paling anyar dan banyak digandrungi oleh mufassir kontemporer- di

't that, “Abdullah Mahmad Syahhatah, Manhajul-Imim Muhammad ‘Abduh fi
Tafsiril-Qur‘an, (Tip. -Nasyrur-Rasa’ ilil-Jami‘iyyah, ih. ), hal. 35-39: dan 47-48.

°Dikutip oleh az-Zarkasyiy, op. cit., hal. 63.

1 iat. Manna Khalil al-Qattén. Studi Hmu-ilmu Alquran, terj. Mudzakir AS.

(Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa. 1994), hal. 139.
221 ihat, Munir Muhamad al-Gadhban. Manhaj Haraki. ierj. Aunur Rafiq Shaleh

Tamhid, vol. / (Jakarta: Robbani Press, 1984). hal. xvii.
3 Abdul-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'iy, Suatu Pengantar [sic '].

terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta RajaGrafindo Persada, 1994), hal. 35.
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atas merupakan indikasi atas kegagalan sebagaian besar ulama terdahulu
dalam memandang Alquran sebagai satu kesatuan yang utuh dan padu antar
bagian-bagiannya.

Sudah menjadi ketentuan Allah bahwa surat at-Taubah tidak dimulai
dengan basmalah. Ahli tafsir memandang bahwa larangan Rasulullah
terhadap penulisan kalimat yang ada pada surat-surat lain dipertahankan
untuk menuliskannya, dikarenakan isi surat al-Bara’ah memiliki keterkaitan
erat dengan surat al-Anfal.

Pada dasarnya indaksi koherensi bagian-bagian Alquran sudah
diketahui sejak zaman sahabat, sebagai yang terlihat pada alasan ‘Usman,
ketika ditanya mengapa tidak mencantumkan basmalah pada surat at-
Taubah, yakni karena ketertkaitannya yang erat dengan surat sebelumnya
(al-Anfal), sampai-sampai para sahabat berkata, kalau bukan karena
ketentuan Allah maka kedua surahitu adalah sama.”

Dengan demikian, kiranya perlu peninjauan kembali pembahasan al-
mundsabah denganorientasi yang berbeda dari pada ulama sebelumnya yang
cenderung memaksakan diri demi mengungkapkan i7dz Alquran, yakni
orientasi wihdah, sehingga pada masa mendatang akan muncul produk —

katakanlah dengan istilah!~ tafsir maudii’iy tartibiy, yakni tafsir maudit’iy
kategori pertama atas seluruh Alquran sesuai tertib susunan mushafnya;
sehingga koherensi dan korelasi antar bagian-bagian Alquran yang yang sulit
diketahui orang awam semakin transparan.

Penutup
Sistematika Alquran memang berbeda dengan sistematika buku-

buku buatan manusia, namun karena pengatahuan mengenai korelasi atau al-
mundsabah antara ayat-ayat Alquran bukanlah tauqifiy, melainkan hasil
ijtihad mufassir, yang tidak setiap orang dapat mengetahuinya, maka
diperlukan usaha para pakar yang berkompeten secara serius dan
berkesinambungan dari generasi ke generasi, sehingga korelasi sistematika
ayat-ayat Alquran yang sulit diketahui orang awam dapat mudah diketahui.
Alquran memang perlu dibumikan sehingga ia mampu mengantarkan
manusia pada kehidupan yang terbaik.

Suatu hal yang perlu dicatat bahwa ada perbedaan tipis yang
berdampak besar antara pembahasan al-mundsabah dengan orientasi i jdz
dan dengan orientasi wihdah. Yang pertama cocok untuk pembahasan
tersendiri dalam disiplin ilmu-ilmu Alquran tentang kemukjizatan Alquran,
namun kurang sesuai untuk diintegrasikan dengan suatu karya tafsir, karena
dapat memalingkan dari tujuan tafsir itu sendiri. Sedangkan yang kedua

*4Dikutip dari Tafsir DEPAG RI. hal. 275.
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sangat vital bagi seseorang yang ingin menafsirkan Alquran, agar tidak
menafsirkan pesan-pesan Alquran secara parsial dan sepotong-sepotong.
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